
Sejumlah Rp 9) 
Terbilang : 10) 

NPWP 

Mcmberikan imbalan bunga kcpada: 
Nama Wajib Pajak : 6) 
Alamat . 

.......................................................................... 7) 
: 8) 

PERT AMA 

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK TENTANG PEMBERIAN 
JMBAI.AN BUNGA. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN: 

1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tcntang Ketentuan Umum 
dan Tata Cara Perpajakan (Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1983 Nomor 49, Tarnbahan Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3262) sebagaimana Lelah beberapa kali diubah 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 85, Tarnbahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4740); 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
5, Tarnbahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

3. Pcraturan Mcntcri Kcuangan Nomor 195 / :PMK. 0 3/ .20.Q 1 ten tang 
Tata Cara Penghitungan Dan Femberian Imbalan Sunga; 

Mcngingat 

b. bahwa berdasarkan pcrtirnbangan sebagaimana dimaksud dalarn 
huruf a, perlu menetapkan Keputusan Oirektur Jenderal Pajak 
tentang Pemberian Imbalan I3unga; 

a. bahwa berdasarkan penelitian sehubungan 
dcngun . 
...................... 2) atas nan1a 3) 
NPWP 4), Wajib Pajak bcrsangkutan berhak 
mcnerirna imbalan bunga scsuai Pasal.. ..... 5) Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 1983 tcntang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan sebagaimana tclah beberapa kali diubah terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007; 

Menimbang 

DIREKTUR JENDERAL PAJAK, 

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK 
NOMOR: !) 

TENT ANG 
PErv1BERIJ\N IMBJ\Li\N BUNG,'\ 

LAMPIRAN I 
PERATURAN MENTER! KEUANGAN 
NOMOR 195/PMK.03/2007 TFNTANG 
TATA CARA PENGHITUNGAN DAN 

MENTER! KEUANGAN l'EMBERIAN IMBALAN BUNGA 
REPUOUK INDONESIA 

DEPARTEivlEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA l. Lcmbar kc-I untuk WP 
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK 2. Lcrnbar ke-2 untuk KPPN 

3. Lumbar kc-3 untuk 
KPP / KPP Pratama/ KPPBB 



Keputusan Direktur Jenderal Pajak i.ni disarnpaikan kepada: 
1. Wajib Pajak yang bersangkutan; 
2. KPPN ; 
3. Arsip KPP/KPP Pratama/KPPBB. 

............................................................... 21) 
NIP 22) 

a.n DJREKTUR JENDERAL PAJAK 
KEPALA KANTOR PELAYANAN PAJAK, 
.............................................................. 20) 

Ditetapkan di : 18) 
pada tanggal : .19) 

Keputusan Direktur [endcral Pajak ini mulai berlaku pada tanggal 
ditetapkan. 

KEEN AM 

Apabila dikernudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalarn Keputusan 
Direktur Jenderal Pajak ini akan diadakan perbaikan sebagairnana 
mestinya. 

KELI MA 

lmbalan bunga yang dibayarkan kepada Wajib Pajak sebesar 
Rp 16) (tcrbilang: . 
....... .. .. .. .. . . .. .. . . . . . .. ········· ) 
Utang Pajak yang harus dibayar oleh Wajib Pajak sebesar 
Rp 17) (terbilang: .. 
.. . .. . . .. . .. .. . . .. . .. . . . . . . . . .. . .. . . " ) 

KEEMPAT 

Utang Jumlah 
Pajak 

Nomor 
Ketetapan Pajak 

[enis Ketetapan [enis Pajak 
Pajak 

1---------1-------+-------·- ·------·- 

Utang pajak yang harus dibayar olch Wajib Pajak sebesar 
Rp 14) (terbilang: .. 
.............................................................................................................. ) 
Dcngan perincian sebagai berikut: 15) 

KETIGA 

MENTERI KEUANGAN 
REPUBLIK INOONESIA 

Imbalan bunga scbagaimana dimaksud dalarn diktum PERT AMA 
diberikan berkenaan dcngan 11) tahun pajak. 12) sesuai 
Pasal... ..... 13) Undang-Undang Nomor h Tahun ·1983 tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana telah beberapa kali 
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007. 

KE DUA 



Antonius Suharto 
NIP 060041107 

MENTERI KEUANGAN .: 

ttd 

SRI MULYANI INDRAWATI 

Salinan scsuui dcngau uslinyu, 
Kcpala Biro Urnurn 

u.b. 
Kcpala Bagiun T.U. Dcpartcmcn 

- - --------·---·-------------------··---------------····--·---. --------···-·---·- . 
22 Diisi dengan Nomor lnduk Pegawai Kepala KPP yang menandatangani SKPIB 

21 Diisi dengan landa tangan, nama jelas, dan cap Kepala KPP yang menerbitkan SKPIB 

20 Diisi dengan nama KPP yang menerbitkan SKPIB 

19 Diisi dengan tanggal penerbilan SKPIB 

18 Diisi dengan tempat kedudukan KPP ydng menerbitkan SKPIB 

17 Diisi dengan jumlah utang pajak yang harus dibayar olch Wajib Pajak yang bcrsangkutan 

16 Diisi dengan jumlah imbalan bunga yang dibayarkan kepada Wajib Pajak yang bersangkulan 

15 Diisi dcngan Jenis Ketepan Pajak, Jenis Pajak, Nomor Ketclapan Pajak, dan jumlah utang pajak yang 
diperhilungkan dalam pemberian imbalan bunga 

14 Ditsi dengan jumlah utang pajak yang harus dibayar oleh Wajib Pajak yang bersangkutan 

13 Diisi dengan Pasal mendasari alasan pada angka 11 

12 Diisi dengan Tahun Pajak yang bersangkutan dengan alasan angka 11 

11 Diisi dengan alasan penerbitan SKPIB sebagaimana diatur dalam Pasal 11 ayal (3), Pasal 178 ayal (3), atau 
Pasal 27A ayat (1) Jan atau ayat (2) Undang-Undang KUP 

10 Diisi dengan sebulan besarnya imbalan bunga yang dapal diberikan 

9 Diisi besarnya imbalan bunga yang dapat diberikan (2% x Masa Bunga x Dasar Penghitungan) 

8 Diisi NPWP yang bersangkulan 

7 Diisi alamal Wajib Pajak yang bcrsangkulan 

6 Diisi nama Wajib Pajak yang bersangkulan 

5 Diisi Pasal yang scsuai, yailu Pasal 11 ayat (3), Pasal 1713 ayat (3), atau Pasal 27 A ayat (I) dan atau Pasal 27 A 
ayal (2) 

4 Diisi NPWP dari Wajib Pajak yang bersangkuian 
-·--------------·------------·-------·-----·------·--·-··---------·------------------------------------------·---------·----·------------·------ 
3 Diisi nama Wajib Pajak yang bersangkut.an 
---- - - -----·----------------· ... ---------------------- ... -- ... --------· ·----- .. --------- - ------ - ......... ----- --- - - - - ... ----- ---- -- ... .., __ - -- - -- - -- --- - --- -- - - - - 

2 Diisi dengan alasan penerbitan SKPIB sebagaimana diatur dalam Pasal 11 ayat (3), Pasal 178 ayal (3), atau 
Pasal 27 A ayal (1) dan atau ayal (2) Undang-Undang KUP 

------------------------------·-·---------- .. ·--·-----·-----------·----------------------··-----·-----·----·-·--··-------·--- 
1 Diisi dengan nomor SKPIB 
------------------·------·------·-·--·------- ... ·---·----------------·-----·-------------------·--------·--------------- ....... 

URAIAN ISIAN NO MOR 
·-·---·---·-------------·--------·-------·-------··------·-·--------------------------------·------·---------------··---------·------------- 

MENTER! KEUANGAN 
REPUBUK INOONESIA 
PETUNJUK PENGISIAN 

SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK 
TENTANG PEMBERIAN IMBALAN BUNGA 



NIP: -------------------· 

4. J\lmlnh imhalan hunea yang dihayarkan L_ __ Rn 18) 
1 

Terbilan~,;. ::: ::::: :: ::_::: :: : : :: :: : : ::: : : :_::~~::: :::: ::: : : : : ::: ::: : : : : : : : ; :: :: : :: :: : : : : : :;:_:: :;; :: :~::: ::: :; :~~ :_:: ;:~~~::::j~9l~-------1 
D11s1 cap r elah diterbitkan SI 2D 1 , tgl.............. I 

Tanggal Nomor: ", a.n Menter: Keuangan 
dan paraf Kepala Seksi Kepala Kantor Pelayanan Pajak....................... i 
Perbendaharaan KPPN yang ' 
bersangku tan 22) 

rURAIAN 
1. Dasar Pengesahan Pembayaran/ Pengeluaran: 

a. Pasal 11 ayat (3) UU KUP 
b. Pasal 178 ayat (3) UU KUP 
c. Pasal 27A ayat (1) UU KUP 
d. Pasal 27 A ayat (2) UU KUP 
e. Jumlah (a + b + c + J) 

! MAK-- -_ ···-PUMLAl-1 I 
!BJ I l1b1~~·•••••••••••••• I ~-f-~----~-~-~ Rp . I L_L_J __ j__J_J_J _Rp ··:.::.... 
, Rp 15) I 

I 
I I I 

2. Utang pajak yang f1arus dibayar ·---T0~,; I ~- I n~-1 
a. Nomor KJS.................... 

1 

FFl· __ .J _J____ Rp. 
1 b. Nomor KJS.................... ' Rp .. 

c. No111or KJS.................... 1 1 1 Rp. 1 

I d. Nornor . . . . KJS... . . lTti {;---rl - I Rp. I 
I c. Nomor KJS.................... 11 1 , Rp .. 

f. Nomor KJS.................... _....__ Rp . 
g. Nornor KJS.................... 

1 
1 Rp . 

h. Nomor KJS.................... I Rp .. 
3. Jumlah utang pajak (a+b+c+d+e+I+g+h) -- -- Rp. 17) 

I I I :LLJ 1111 IIIILLIIII NPWP 
............... .13) 

MEMER!NT,\1-IK,\N KEPt\Dt-\ 
Pc me gang Rckening Kas Negar.1 A KPPN LLL_l 10) 
Untuk membayar lmbalan Bunga kepada: 
Nama Wajib Pajak : 11) 
Alamat Wajib Pajak : 12) 

................................................................................ 6) 
I I I I ! 7) 

...................................................................................... 8) 
: 9) 

KoJc Lokasi 
Nomor SKPll3 
Tanggal SKPIB 

LLJ. Ll.J i i j ! .l ... 4) 
LJ__J LL._l L--1-I __,__....,___,____._ J 

Fungsi, Sub fungsi. Program 
13agian Anggaran, Eselon. Satker 
........................................ 5) 

-----------------------------·-· ------··---------------- 

... 3) Tahun Aneearan : 1) 
: 2) 

SURAT PERINTAH l\1EtvlBA YAR lt\WAL!\N !3UNGA 
(SPMIB) 

.1,. l.cmhar kc-] untuk 
!<PP/ KPP !'! L!!J!nJ,' K!'P!JU 

l.1.·111b,111--t•-l untuk \\'I' 
l.embar kt>-2 untuk Kl'l'N 

MENTER! l<EUANGAN 
REPUIJLIK INOONESIA 

DI.TARTU\IEN KEUANGAN REPUl3LIK INDONESI:\ 

LAMPIRAN II 
f'FR,\Tl !"1\N 1v11:NTERI KEUANCAN 
NOt--11.)J~ TF.NT/\Nl; 
1,\ I.\ l",\IU, l'L:'\l..l llTU:'\G,\;s; IJ,\~~ 
l'Ft\11\ll(li\r,...; !Mll1\l.i\N IIUNC.'\ 



lid 

SRI MlJLYANJ INDR1\Wt\TI 

------------·-------------------------- .. ----·-·--·----------------------------------__..._, ,. _ 
SJ!rnan scsua. dcnf;an .i,!:n:.-... ,\ffNTERi KEUf\:\GAi"-1, 

22. Diisi cap "Telah diterbitkan SP2D 
Tanggal Nomor: ", 
dan paraf Kepala Seksi Perbendaharaan KPPN yang bersangkutan 

21. Diisi dengan narna kantor dan kepala kantor penanda tang,111 SPMIH 
-- . --- - ·-·- .. - - - . - . - - - - - . -----------------·--------·--·--·-- ----------·-·-----·-·----------·---··------------- ,. ,. - 
20. Diisi leu,p.il diln lilll!',t•il SPMlll ditcrbukan 

19 Diisi dcngan huruf jumlah uang imbalan bunga WaJih Pajak 

18 Diisi angka jumlah uang irnbalan bung» WaJih Pajak 

17 Diisi jumlah uang yang menjadi utang pajak VVaJib l'a1ak 

16 Oiisi koJe MAP yang akan dijadikan sebaga: dasar pembayaran pajak terutang Wajib Pajak 

15 Oiisi jumlah uang yane akan diterima 

14 Dii~i kude MAK SP!vllD yang dikeluarkan 

13 Diisi Nomor NPWP \Najib Pajak l'enerima Sl'MIU 
---------------------------------------------------------------·-· 

12 Diisi Alamal Wajib Pajak yang bersangkutan 

11 Diisi Nama Wajib Pajak Penerima SPMll3 yang bersangkulan 

10 Diisi dengan kode KPPN diikuti uraian Kl'l'N Pcmbayar (misalnya: KPPN I (018) Kantor Pelayanar, 
Perben<laharaan Negara Jakarta I) 

9 Diisi tanggal SKl'lll yang drtetapkan 

8 Diisi nomor SK1'113 png ditctapkan 

7 Dusi kode lokasi Sl'Mlll bersangkutan bersangkut.in 
... - -- .. - - - - - - - -- -- - -- - ------------- ----·--- -- -- - .. - - - -- -- - - - - - - - -- -- .. -- - - - - - .. - - -- .. - - - - --- - -- -- - -- - - - - --- -- - - - - - - . - 
6 Oiisi uraian kode kantor yang bersangkutan 
-- .. ------ -------··-·---------·------- - --- -·-- ---- .. -------·- - -- ---------- - - --- .. - --- -- - ... ----- - - - - -- --- ..... -- --- -- ... --- - - -- - - - --- ... - - --- - ... --- - ... - - - - - - 
5 Diisi kode 1Jai;1a11 Ani;i;a1a11 Jua Jigil, kode fadun I Ju.i Jigit dan kode Kantor Penerbit Sl'MIIJ (6 d1g1l) 
-----·--·--------·---------------·-----------------------------------------------------------·----- -- 

4 LJ11~i kode iunr,s1 dua digit, sub fungs: dua digll Jan program empat digit sesuai dengan Iungsi. sub fungs1 
dan program kantor yang bersangkutan 

---------------------·-----------------·---·------------------·-------------------------·-·-----· ..... 
3 Oii.~i Tahun Aneearan SI'MIB diterbitkan 
-----·---------------------------·----------------------------------------------------- .. --------------------- - 
2 Diisi tanggal penetapan SPMIB 
-----·--- .. --- ----- -·------------------·------·- .. -- - --- -- -- --- - - - -- - - -- --- -- - ------ .. -- .. ---- .. ----- .. .. 

Diisi Nomor SPMlll yane diterbitkan 
- - - - ------ -------- --- .. - ---- -- - .. _ -- ---- -------·--·--- - -- - -- - - -- - -- - --- - .. -- - --- -- - ---- - - 

URAlt\N ISl.'\N NOI\.IOR 
--· -------- --------- ---- -- -- - - -- .. - -- -- -- ...... - -- - ---- ------ -- ...... -- - ...... - - - - - - - - - - ........ - - - -- -- - - - - - -- - - - - -- - 

w -~ 
MENTER! KEUANGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

l'ETUNJUK PENGlSIAN 
SURAT l'ERlNT Al I I\IEI\IBA Y ,\1, 11\.111,\I.AN llCNG,\ 



Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 28 Desember 2007 

MENTER! KEUANGAN, 

ltd 

SRI MULYANI INDRAWATI 

Salinan scsuat dcngan aslinya. 
Kcpala Biro Umum 

u.h. 

Agar setiap orang mengctahuinya, mcmerintahkan pcngumuman Peraturan 
Mcnteri Kcuangan ini dcngan pcncmpatannya dalarn Berita Negara Republik 
Indonesia. 

Peraturan Menteri Keuangan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2008. 

Pasal 3 

(1) Wajib Pajak lain sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 1 ayat (2) huruf h 
adalah Wajib Pajak yang tidak dapat menyarnpaikan Surat 
Pemberitahuan dalarn jangka waktu yang Lelah ditentukan karcna 
keadaan antara lain: 
a. kerusuhan rnassal: 
b. kcbakaran: 
c. ledakan born atau aksi terorismc: 
d. perang antarsuku; atau 
e. kcgagalan sistem komputcr administrasi penerimaan negara alau 

perpajakan. 

(2) Penetapan Wajib Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 
dengan Keputusan Direktur Jenderal Pajak. 

Pasal2 

MENTERI KEUANGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

e. Wajib Pajak badan yang tidak melakukan kegialan usaha lagi tetapi 
belum dibubarkan sesuai dengan ketcntuan yang berlaku; 

f. Bendahara yang Lidak melakukan pembayaran lagi; 
g. Wajib Pajak yang lerkena bencana. yang kctcntuannyu Jialur 

Jengan Peraturan Mcnteri Keuangan; atau 
h. Wajib Pajak lain. 



PERATURAN MENTER! KEUANGAN TENTANG TATA CARA 
PENYELENGGARAAN PEMT3UKUAN DENGAN MENGGUNAKAN BAHASA 
ASING DAN SATUAN MATA UANG SELAIN RUPIAH SERTA KEWAJII3AN 
PENYAMPAIAN SURAT PEMBERITAHUAN TAHUNAN PAJAK 
PENGHASILAN WAIIB PAJAK I3ADAN. 

MEMUTUSKAN: 

a. bahwa bcrdasarkan kctcntuan Pasal 28 ayat (H) UnJang-Undang Nomor 6 
Tahun 198:1 tcntang Ketcntuan Umum Jan Tatu Cara Perpajakan scbagaimana 
tclah bcberapn kali diubah lcr,1kh1r dcngan Undang-Undang Nomor 28 'lahun 
2007, untuk dapat nwnyl'knggar;ikan pombukuun dengan menggunakan 
bahasa asing Jan satuan rnata uang sclain Rupiah, \VJjib Pajak harus tcrlcbih 
dahulu mcndapat izin dari Menter: Kcuangan: 

b. hahwa nwngini;at bt1has;1 asing d,111 satu.m malt1 u,rng selain Rupiah yang 
banvak digunakan dalarn p1·111huku,111 Wajib l\1j;ik .ulaluh Bahasa Inm;ris dan 
s.ituan mat.i uang Dollar Arncrika Scrikat. maka unluk mcmbcrikan 
kcmudahan Jan kepasti.m hukum kcpada Wajib Pajak pcrlu membcrikan izin 
unluk pcnggunaan hahasa lnggris dun satuan mata uang Dollar Arncrika 
Serikat tcrscbut: 

c. bahwa bcrdasarkan pcrtirnbangan scbagaimana dimaksud dalarn huruf a dan 
huruf b, perlu mcnetapkan Pcraturan Menter: Keuangan tentang Tata Cara 
Pcnyclenggaraan Pcrnhukuan dcngan Mcnggunakan Bahasa A.sing dan Satuan 
Mata Uang selain Rupiah sorta Kewajiban Pvnyampaian Surat Pcmberitahuan 
Tahunan Pajak Pcnghasilnn Wajib Pajak Badau: 

1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 lcnlang Kclcntuan Umum dan Tata 
Caril Pcrpajakan (Lcmbaran Ncgarc1 Rcpuhlik Indonesia Tahun 1983 Nomor 
49, Tambahan Lcmbaran Nq.;ara Rcpublik Indonesia Nomor 3262) 
sebagaimana Lelah bt•bernp,1 kali diubah tcrakhir Jcngan Undang-UnJang 
Nomor 28 Tahun 2007 [Lcmbaran Negara Rl'publik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 85, Tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Nornor 4740); 

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 lcnlang Pajak Pcnghasilan (Lernbaran 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1983 Nornor 50, Tarnbahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nornor 3263) scbagaimana telah bcberapa kali 
diubah tcrakhir dcngan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 (Lernbaran 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2000 Nornor 127, Tarnbahan Lcrnbaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3985); 

3. Keputusan Prcsiden Nomor 20/ P Tahun 2005; 

MENTER! KEUANGAN. 

Mcnctapkan 

Ml'ngingill 

Meuimbang 

T/\TA C/\RA PENYELENGGARAAN PEMI3UKU/\N DENGAN MENGGUNAKAN BAHASA ASING 
D,\N SA TUAN ivlATA UANG SELA IN RUPI/\H SERT!\ KEW AJ I BAN PENY AMPAIAN 

SU RAT l'EMUERIT,\I IUAN T /\HUNAN P;\[i\K f'l~NGH/\SIL!\N w /\JIB PAJAK BAD AN 

TENT/\NG 

Mt.NTERIKEUANGAN 
REPUBLIK INOONESIA 

SALINAN 
PERATURAN MENTER! KEUANCAN 

NOMOR 196/PMK.03/2007 



J. Bcntuk Usaha Tetap sebagaim,ma dimaksud dalam Posa! 2 ayat (5) Undang- 
Undang PPh atau scbagairnana diatur dalarn Perjanjian Pcnghindaran Pajak 
Bcrganda (P3B) terkait: 

c. Wajib Pajak yang mendaftarkan cmisi sahamnya baik scbaglan maupun 
seluruhnya di bursa cfck luar ncgcri: 

f. Kontrak Invcstasi Kolcktil (KIK) yang mcncrbitkan reksadana dalarn 
dcnominasi satuan mata uang Dollar Amerika Scrikat dan telah mernperolch 
Surat Pcmbcritahuan Efektif Pcrnyataan Pcnduftaran dari Badan Pcngawas 
Pasar Modal-Lernbaga Keuangan sesuai dcngan ketcntuan pcraturan 
pcrundang-undangan pasar modal; atau 

g. Wajib Pajak yang berafiliasi langsung dengan perusahaan induk di luar ncgcri. 
yaitu pcrusahaan anak (sul1sidi11n1 company) yang dimiliki dan/ a tau dikuasai 
oleh perusahaan induk tparent company) di luar negeri yang mempunyai 
hubungan istimewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (4) huruf a 
dan huruf b Undang-Undang PPh. 

Wajib Pajak sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 2 meliputi: 

a. Wajib Pajak dalam rangkn Pcnanarnan Modal Asing yang beropcrasi 
berdasarkan ketentuan pcraturan pcrundang-undangan Penanarnan Modal 
A sing; 

b. Wajib Pajak dalam rangka Kontrak Karya yang bcroperasi berdasarkan kontrak 
dcngan Perncrintah Rcpublik Indonesia St'bagaimana dirnaksud dalarn 
ketcntuan peraturan perundang-undangan pcrtambangan selain 
pertambangan minyak dan gas bumi; 

c, Wajib Pajak Kontraktor Kontrak Kcrja Sarna y,rng bcroperasi berdasarkan 
kctcntuan pcraturan pcrundang-undangan pcrtambangan minyak dan gas 
humi; 

Pasal3 

Wajib Pajak dapat mcnyelcnggarnknn pcrnbukuan dcngan mcnggunakan bahasa 
asing Jan satuan mata uang selain Rupiah yaitu bahasa Ingeris Jan satuan rnata 
uang Dollar Amcrika Scrikat. 

Pasal 2 

Dalam Pcruturan Mcnteri Kcuangan ini yang dirnaksud dengan: 
1. Undang-Undang Kclcntuan Urnum dan Tata Cara Pcrpajakan yang sclanjutnya 

disebut Undang-Undang KUP adalah Undang-Undang Nomor 6 Tahun ]983 
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cua Pcrpajakan scbagairnana tclah 
bcberapa kali diubah tcrakhir dcngan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007. 

2. Undang-Undang Pajak Penghasilan yanr, sclanjutnya disebut Undang-Undang 
PPh Jd,1!.1h Und,mg-Und,rng Nomor 7 Tahun 1981 lcnlang Pajuk Pcnghasilan 
scbagaimana telah bcberapa kali diubah tcrakhir dcngan Undang-Undang 
Nomor 17 Tahun 2000. 

3. Kepala Kantor Wilayah adalah Kcpala Kantor Wilayah Dircktorat [enderal 
Pajak yang wilayah kerjanya rncliputi Kantor Pclayanan Pajak tcmpal Wajib 
Pajak tcrdaftar. 

~ 
MENTERI KEUANGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Pasal 1 



2. Dalarn tahun bcrjalan: 

a. Untuk transaksi yang dilakukan dengan saluan mata uang Dollar Arnerika 
Scrikat, pembukuannya dicatat sesuai dcngan dokumen transaksi yang 
bersangkutan: 

b. Untuk transaksi, baik dalam negcri maupun luar negcri, yang 
menggunakan satuan mata uang sclain Dollar Amcrika Scrikat, 
dikonvcrsikan ke salucln m.1ta u.ing Oolbr Amcrika Scrikat dcngan 
menggunakan kurs yang scbcnarnya bcrlaku pada saat terjadinya lransaksi, 
yaitu sebagai berikut: 

I) apabila dari dokumcn transaksi diketahui kurs yang berlaku, maka kurs 
yang dipakai adalah kurs yang dikctahui dari transaksi tersebul; 

2) apabila dari dokumcn lransaksi Lidak Jikctahui kurs yang bcrlaku, 
maka kurs yang dipnkai adalah kurs tcnr,ah Bank Indonesia yang 
berlaku, bcrdasarkan sistem pcmbukuan yang dianut yang dilakukan 
secara taat asa.s. 

f) untuk modal saharn dan ekuitas Iaiunva nwnggunakan kurs yang 
scbenarnya berlaku pada saat tcrjadinya transaksi: 

g) dalam hal terdapat sclisih laba atau rugi scbagai akibat konvcrsi dari satuan 
mata uang Rupiah ke satuan rnata uant; Dollar Arncrika Serikat 
sebagaimana dimaksud p.ida huruf a), huruf b), huruf c), huruf d), d.111 

huruf c) maka sclisih laba atau rugi tcrsebut dibcbankan pada rckcning laba 
dilahan. 

Pcnyclengguraan pembukuan dengan menvvunakan satuan mata uang Dollar 00 • O(J 

Amcrika Scrikat untuk pcrtarna kali dilakukan dcngan bcrtitik tolak dari 
Neraca akhir tahun buku scbelumnya (dalam satuan mata uang Rupiah) yanri 
dikonversikan kc satuan mata uang Dollar Arncrika Serikat dengan 
menggunakan kurs: 
;i) untuk harg,1 perolehan harta berwujud ,Ian/ atau harta tidak berwujud 

yang mempunyai masa manfaat lcbih dari I (satu) tahun menggunakan 
kurs yang sebenarnya berlaku pada saat perolchan harta tersebut; 

b) untuk akurnulasi pcnvusutan dan/ atau arnortisasi harta scbagairnana 
dimaksud pada huruf a) menggunakan kurs yang scbcnarnya berlaku pada 
saat pcrolchan harta terscbut: 

c) untuk harta lainnya dan kewajiban mcnggunakan kurs yanr, scbcnarnya 
hcrlaku pada akhir tahun buku sebclumnya, bcrdasarkan sistern 
pcmbukuan yang dianut yang dilakukan sccara taat asas: 

d) apabila tcrjadi revaluasi aktiva tctap, Ji samping menggunakan nilai 
hisloris, alas nilai selisih lcbih dikunversi kc dalarn satuan rnata uang Dollar 
Arncrika Serikat dengan mcnggunakan kurs y,111g sebcnarnya berlaku pada 
saat dilakukannya rcvaluasi: 

c) untuk laba ditahan atau sisa kcrugian dalarn satuan mata u<1ng Rupiah dari 
tahun-tahun sebclurnnya, dikonversi kc dalam satuan mata uang Dollar 
Arncrika Scrikat dcngan mcnr,gunakan kurs yang sebcnarnya berlaku pada 
akhir tahun huku scbclumnya, yakni kurs tcngah Bank · Indonesia, 
bcrdasarkan sistcrn pvrubukuan yang dianul yang dilakukan secara taal 
asas: 

·J;ii,i,~· 
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Bagi Wajib Pajak yang diizinkan untuk menyclcnggarakan pcrnbukuan dengan 
menggunakan bahasa Inggris dan satuan mata uang Dollar Amerika Serikat, 
berlaku kctentuan konversi ke satuan mata uang Dollar Amerika Scrikal sebagai 
berikut: 

Pasal 6 

(2) Wajib Pajak dalam rangka Kontrak Karya atau Wajib Pajak Kontraktor Kontrak 
Kerja Sama yang akan menyclcnggarakan pcrnbukuan dengan mcnggunakan 
bahasa lnggris dan satuan mata uang DolIM Amcrika Scrikal, wajib 
rncnyarnpaikan pcrnbcritahuan sccara tcrtulis kc Kantor Pelayanan Pajak 
tcrnpat Wajib Pajak tcrdaftar paling lambat 3 (tiga) bulan sebclurn tahun huku 
yang disclcnggarakan dcngan menggunakan bahasa lnggris dan satuan rnata 
uang Dollar Arnerika Scrikat tcrscbut dimulai. 

(1) Wajib Pajak dalarn rangka Kontrak Karya alau Wajib Pajak Kontraktor Kontrak 
Kcrja Sarna yang scjak pcndiriannya mcnyclcnggarakan pcrnbukuan dcngan 
menggunakan bahasa lnggris dan satuan mata uang Dollar Arncrika Scrikat. 
wajib mcnyarnpaikan pcmbcritahuan secara tcrtulis kc Kantor Pclayanan Pajak 
tcmpat Wajib Pajak tcrdaftar paling larnbat 3 (tiga) bulan scjak tanggal 
pcndirian. 

Pasal 5 

(4) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tclah lcwat dan 
Kepala Kantor Wilayah bclurn mcmbcrikan keputusan maka perrnohonan 
scbagaimana dimaksud pada ayat (2) dianggap diterima dan Kepala Kantor 
Wilayah alas narna Menteri Keuangan mcncrbitkan kcputusan pemberian izin 
unluk mcnyclenggarukan pcmbukuan dcngan mcnggunakan bahasa lnggris 
dan satuan rnata uang Dollar Arncrika Serikat. 

(3) Kcpala Kantor Wilayah alas narna Mcntcri Kcuangan mernberikan keputusan 
alas pcrrnohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling lama 1 (satu] 
bulan scjak pcrrnohonan dari Wajib Pajak ditcrirna sccara lcngkap. 

(2) lzin tertulis sebagaimana dirnaksud pada ayal (1) dapat diperolch Wajib Pajak 
dengan mengajukan surat pcrmohonan kepada Kcpala Kantor Wilayah, paling 
lambat 3 (Liga) bulan: 

ii. sebclum tahun buku yang disl'leng0arak.m dcngiln mcngi;un,1k,111 bah.isa 
Inggris dun satuan mala u,mg Dollar Arncrika Scrikat tcrscbul dirnulai: at.iu 

b. scjak langgal 1wndiri,111 bagi W.1jib P.ij.ik haru unluk Bagi,111 Tahun Pajak 
atau Tahun Pajak pcrtama. 

(I) Pcnyclenggaraan pernbukuan dcngan mcnggunakan bahasa Inggris dan satuan 
mata uang Dollar Amcrika Serikat olch Wajib Pajak harus terlcbih dahulu 
mcndapat izi.n tertulis dari Mcnteri Kcuangan, kccuali bagi Wajib Pajak dalam 
rangka Kontrak Karya atau Wajib Pajak dalam rangka Kontraktor Kontrak 
Korja Sama. 
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(2) Dalam ha] terdapat bukti pcmbayaran a tau pcrnotongan/ pcmungutan Pajak 
Pcnghasilan Pasal 22 dan Pasal 23 dcngan menr,gunakan satuan mata uang 
Rupiah yang akan dikrcdilkan dalam Surat Pemberitahuan Tahunan PPh Wajib 
Pajak Badan, harus dikonvcrsi kc dalam satuan mata uang Dollar Amerika 
Scrikat dengan mcnggunakan kurs yang dilctapkan dalam Keputusan Mentcri 
Kcuangan yang berlaku pada langgal pembayaran a tau 
pemotongan/ pemungutan pajc1k tersebut. 

(1) Wajib Pajak yang diizinkan untuk menyelenggarakan pcmbukuan dengan 
menggunakan bahasa Inggris dan satuan mata uang Dollar Arncrika Scrikat, 
wajib mcnyarnpaikan Surat Pcmberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Wajib 
Pajak Badan bcserta lampirannya dalarn bahasa Indonesia kccuali larnpiran 
berupa laporan kcuangan, clan menggunilkan satuan mata u.ing Dollar 
Amerika Serikat. 

Pasal8 

(3) Dalam ha! pcmbayaran pajak scbagaimana dirnaksud pada ayat (2) dilakukan 
dalarn satuan mata uang Rupiah, Wajib Pajak harus mcngkonversikan 
pcmbayaran dalam satuan mata uang Rupiah terscbut kc satuan mata uang 
Dollar Arncrika Scrikat dcngan mcngeunakan kurs yang ditctapkan dalam 
Keputusan Mentcri Kcuangan yang bcrlaku pada langgal pernbayaran. 

(1) Bcsarnya Pajak Penghasilan Pasal 25 sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 25 
ayat (1), ayat (2), ayat (1), d.111 ayat (6) Undang-Undang PPh unluk Tahun Pajilk 
pertama penyelenggaraan pcmbukuan Jcngan mcnggunakan bahasa Inggris 
dan satuan mata uang Dollar Arnerika Serikat adalah scbesar Pajak 
Pcnghasilan Pasal 25 dalarn satuan mala uang Rupiah yang dikonvcrsikan 
dcngan rnenggunakan kurs tengah Bank Indonesia yang berlaku: 
cl. pada akhir tahun buku scbelum dimulainya pcrnbukuan dcnl~an 

mcnggunakan bahasa lnggris Jan satuan mata uang Dollar Arncrika Scrikat 
untuk konvorsi Pajak PPnr,lvic.il;in whag;iimilna dimaksud I'asal 25 ayat (2) 
Undang-UnJang PPh; 

b. pada saat pcnyarnpaian atau batas waktu pcnyampa1an Surat 
Pernbcritahuan Tahunan Pajak Pcnghasilan Tahun Pajak scbclurn 
dimulainya pernbukuan dcngan mcnggunakan bahasa lnggris dan satuan 
mata u.ing Dollar Amcrika Scrikat unluk konversi Pajak Pcnghasilan 
scbagairnana dimaksud Pasal 25 ayat (1) Undang-Undang PPh; atau 

c. pada saat surat kctetapan pajak ditcrbitkan untuk Tahun Pajak scbclurn 
dirnulainya pcmbukuan dengan menggunakan bahasa Inggris dan satuan 
mata uang Dollar Amcrika Scrikal unluk konvcrsi Pajak Penghasilan 
scbagaimana dimaksud dalarn Pasal 25 ayat (4) Undang-Undang PPh dan 
pada saat penctapan penghilungan bcsarnya .ingsuran pajak scbagaimana 
dimaksud dalam Pasal 25 ayat {6) Undang-Undang PPh. 

(2) Pembayaran Pajak Penghasilan Pasal 25 dan Pasal 29 serta Pajak Penghasilan 
Final yang dibayar sendiri oleh Wajib Pajak y.ing memperoleh izin unluk 
menyclcnggarakan pcmbukuan dcngan mcnggunakan bahasa lnggris dan 
satuan mata uang Dollar Amcrika Scrikat, dapat dilakukan dalarn satuan mata 
uang Rupiah. 
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(6) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (5) telah lewat dan 
Kepala Kantor Wilayah bclurn mernbcrikan keputusan, rnaka pcrmohonan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) atau ayat (4) dianggap diterima. 

(5) Kepala Kantor Wilayah alas narna Mcnteri Kcuangan memberikan keputusan 
alas perrnohonan pcmbatalan pcnyelcnggaraan pernbukuan dengan 
menggunakan bahasa Inggris Jan satuan mata uang Dollar Amcrika Serikat 
dalarn jangka jvaktu paling lama 1 (satu) bulan sejak pcrmohonan dari Wajib 
Pajak ditcrirna secara lcngkap. 

(4) Wajib Pajak Kontrak Karya atau Wajib Pajak Kontraktor Kontrak Kerja Sama 
yang Lelah memberitahukan ke Kantor Pelayanan Pajak tempat Wajib Pajak 
terdaftar untuk mcnyclcnggarakan pcmbuku.in dcngan mcnggunakan bahasa 
lnggris Jan satuan mata uang Dollar Arnerika Scrikat sebagairnana dimaksud 
dalam Pasa] 5 namun Wajib Pajak Ierscbut akan mcnyelenggarakan 
pcrnbukuan dengan nwnggunakan bahasa Indonesia dan satuan mala uang 
Rupiah, wajib mcngajukan permohonan untuk mcnyclenggarakan pcrnbukuan 
dcngan mcnggunakan bahasa Indonesia Jan satuan rnata uang Rupiah kcpada 
Kcpala Kantor Wilayah paling lama 1 (liga) bulan scbclurn tahun buku yang 
diselcnggarakan dcngan mcnggunakan bahasa Indonesia clan satuan mata 
uang Rupiah lersebul dimulai. 

(3) Wujib Pajak yang mcrencanakan untuk tidak mcrnanfaatkan izin sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) wajib mengajukan perrnohonan pernbatalan secara 
tcrtulis untuk menyclcngg;irakan pernbukuan dengan menggunakan bahasa 
lnggris dan satuan mata uang Dollar Arncnka Serikat kc Kantor Pclayanan 
Pajak paling lama 3 (liga) bulan setclah tahun buku yang disclcnggarakan 
dcngan mcnggunakan bahasa lnggris dan satuan mata uang Dollar Arncrika 
Serikat tcrscbut dimulai. 

(2) Wajib Pajak yang mcrcncanakan untuk tidak mcrnanfaatkan izin scbagairnana 
dimaksud pada ayat ('I) wajib mcnyarnpnikan pcmbcritahuan pernbatalan 
sccara tcrtulis untuk mcnyclenggarakan pembukuan dengan mcnggunakan 
bahasa Inggris dan satuan mata uang Dollar Amcrika Serikat kc Kantor 
Pelayanan Pajak dalarn ha! Tahun Pajak scbagaimana tcrcantum dalarn surat 
izin bclum dirnulai dan pcmbcritahuan tcrscbut harus sudah ditcrirna oleh 
Kantor Pclayanan Pajak scbclum Tahun Pajak tcrsebut dirnulai. 

(1) Dalam ha! Wajib Pajak Lelah mcmperolch izin untuk menyelenggarakan 
pcrnbukuan dcngan mcnggunakan bahasu Inggris dan satuan mata uang 
Dollar Amerika Scrikat narnun mcrcncanakan untuk tidak mcmanfaatkan izin 
yang dimilikinya, Wajib Pajak wajib mcnyampaikan pembcritahuan tertulis 
atau mengajukan perrnohonan pembatnlan secara tcrtulis untuk 
rnenyelcnggarakan pernbukuan dcngan mcnggun.ikan bahasa Inggris dan 
satuan mata uang Dollar Arnerika Scrikat. 
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Sisa kerugian fiskal dalarn satuan mata uang Rupiah dari tahun-tahun sebclurnnya 
yang dapat dikompensasikan kc Tahun Pajak dimulainya pembukuan dengan 
menggunakan bahasa Inggris dan satuan mala uanG Dollar Arnerika Scrikat, 
dikonversikan ke dalam satuan mata uang Dollar Amerika Serikat dcngan 
menggunakan kurs tengah Bank Indonesia yang berlaku pada akhir tahun buku 
pada saat keruBian fiskal tersebut terjadi. 

Pasal 11 

(2) Dalarn hal Wajib Pajak yang Lelah mcrnperoleh izin tertulis unluk 
mcnyclcnggarakan pernhukuan dcngan mcnggunabn bahasa Inggris dan 
satuan mala uang Dollar Amcrika Scrikat scbagaimana dirnaksud dalarn Pasal 
4, atau Wajib Pajak dalarn rangka Kontrak Karya atau Wajib Pajak dalam 
rangka Kontraktor Kontrak Kcrja Sama, yang mcnyarnpaikan pcmbcritahuan 
sccara tcrtulis kc Kantor Pclayanan Pajak tcmpat Wajib Pajak terdaftar 
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 5, tctapi tclap menyelenggarakan 
pcmbukuan dengan mengr,unakan bahasa Indonesia dan satuan mata uang 
Rupiah, tcrhadap Wajib Pajak terscbut dicabul izin untuk mcnyelcnggarakan 
pembukuan dengan rncnggunakan bahasa lnggris dan satuan mata uang 
Dollar Arnerika Serikat olch Kepala Kantor Wilayah Jan tidak dapat dibcrikan 
izin untuk mcnyelenggaraknn pcrnbukuan drngan mcnggunakan bahasa 
Inggris dan satuan mata uang Dollar Arncrika Serikat. 

(1) Dalarn hal Wajib Pajak yang tidak rncmpcrolch izin tcrtulis untuk 
mcnyelcnggarakan pcmbukuan dengan nwnggunakan bahasa Inggris Jan 
saluan rnata uang Dollar Amerika Serikat sdx1gaimana dirnaksud dalarn Pasal 
4, atau Wajib Pajak dalam rangb Kontrak Karya atau Wajib Pajak dalarn 
rangka Kontraktor Kontrak Kerja Sama, yang tidak menyampaikan 
pembcritahuan secara tcrtulis ke Kantor Pelayanan Pajak ternpat Wajib Pajak 
terdaftar sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 5, tctapi tctap menyclenggarakan 
pernbukuan dcngan mcnggunakan bahasa lnggris dan satuan mata uang 
Dollar Amcrika Serikat, tcrhadap Wajib Pajak tcrscbut dipcrlakukan scbagai 
Wajib Pajak yang tidak mcnyelcnggarakan pernbukuan scbagaimana dimaksud 
dalarn Pasal 28 Undang-Undang KUP. 

rasal 10 

(8) Dalarn hal Wajib Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (7) kernudian 
berrnaksud mcnyelcnggarakan pernbukuan dcngan menggunakan bahasa 
Inggris dan satuan mata uang Dollar Arnerika Scrikat lagi, Wajib Pajak harus 
me11gajukc.1n surat perrnohonan kepdda Kcpal<1 Kantor Wilayuh seteluh jangka 
waktu 5 (lima) lahun terlampaui. 
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(7) Dalam hal pcrrnohonan Wajib Pajak sebagaimana dirnaksud pada ayat (3) atau 
ayat (4) dikabulkan. Wajih Pajak tvrscbut tidak diperbolchkan 
meuyclcnggarakan pembukuan dcngan mcnggunakan bahasa Inggris dan 
satuan mata uang Dollar Arncrika Scrikat dalam jangka waktu 5 (lima) tahun 
sejak izi.n terscbut dicabut, 



I3agi Wajib Pajak yang izin untuk mcnyclcnggarakan pernbukuan dengan 
rnenggunakan bahasa Inggris dan satuan mata uang Dollar Arnerika Scrikat 
dicabut, konvcrsi dilakukan dcngan bcrtitik tolak dari Ncraca akhir tahun buku 
disclcnggarakannya pcmbukuan dcngan mcnggunakan bahasa Inggris dun satuan 
mata uang Dollar Amerika Scrikat dcngan mcnggunakan kurs yang berlaku 
dcngan mengacu pada peralihan pcrnbukuan dari satuan rnata uang Rupiah kc 
satuan mata uang Dollar Amcrika Scrikat scbagaimana dimaksud dalam Pasal 6 
angka 1. 

Pasal 15 

Wajib Pajak yang tclah dicabut izin untuk rncnyelcnggarakan pernbukuan dcngan 
mcnggunakan bahasa Inggris dan satuan mata unng Dollar Amerika Scrikat 
scbagairnana dimaksud dalarn Pasal 13 ayat (2) atau ayat (3), wajib 
mcnyclcnggurakan pcrnbukuan dcngan mcnggunakan bahasa Indonesia d,111 

satuan rnata uang Rupiah pada .iwal lahun buku bcrikutnya, dan tidak J.ip.il 
mcngajukan perrnohonan untuk mcnyclcnggarakan pcmbukuan dcngan 
rncnggunakan bahasa Inggris dan satuan mata uang Dollar Arncrika Scrikat dalarn 
jangka waktu 5 (Iima) tahun scjak izin tcrscbut dicabut. 

(3) Apabila jangka waktu scbagaimana dirnaksud pada ayat (2) tclah lewat dun 
Kcpala Kantor Wilayah bclum mcmbcrikan keputusan, maka pcrmohonan 
scbagaimana dirnaksud pada ayat (1) dianggap ditcrima. 

Pasal 14 

(2) Kepala Kantor Wilayah atas nama Menteri Kcuangan mcmberikan keputusan 
atas perrnohonan pcncabutan penyelcnggaraan pcrnbukuan dcngan 
menggunakan bahasa Inggris dan satuan rnata uang Dollar Arnerika Scrikat 
dalarn jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan scjak pcrrnohonan dari W.ijib 
Pajak ditcrima sccara lcngkap. 

(1) Wajib Pajak dapat mcngajukan permohonan pcncabutan alas izin untuk 
mcnyclcnggarakan pcmbukuan dcngan mcnggunakan bahasa Inggris dan 
satuan mata uang Dollar Amcrika Scrikal dcngan syarat: 
a. disampaikan sccara lcrtulis kcpada Dircktur Jcndcral Pajak paling lama 3 

(tiga) bulan sebclum tahun buku bcrakhir: 
b. mcngcmukakan alasan pcncabutan scsuai dcngan kondisi yung 

scbcnarnya: clan 
c. perrnohonan harus mcmcnuhi kctcntuan scbagaimana dimaksud dalarn 

Pasal 12. 

Pasal 13 

Wajib Pajak yang telah mcmperolch izin untuk mcnyelcnggarakan pcmbukuan 
dcngan mcnggunakan bahasa Inggri:; dan satuan mata uang Dollar Amcrika 
Scrikat. harus mcnyolcnggarakan pcrnbukuan dcngan menggunakan bahasa 
Inggris dan satuan mata uang Dollar Arncrika Scrikat tcrscbut dalam jangka waktu 
paling scdikit 5 (lima) tahun scjak dilerbitkan izin atau pcnyampaian 
pcrnberitahuan. 
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SRI MULYANI INDRA\\11\Tl 

ud. 

Sulinan scsua: drngan a-.l111ya. 
Kcpula Dim l lmurn 

11.h. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 28 Dcsernbcr 2007 
rvlENTERI KEUJ\NG,\N 

Agar setiap orang mcngetahuinya, mernerintahkan pengumuman Peraturan 
Menteri Keuangan ini dengan penempatannya dalarn Berita Negara Rcpublik 
Indonesia. 

Peraturan Menteri Keuangan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2008. 

Pasal 19 

Pada saat Peraturan Mcnteri Kcuangan ini mulai bcrlaku, Peraturan Mcntcri 
Kcuangan Nomor 49 /PMK.03/2007 lcntang Tata Cara Pcnyelcnggaraan 
Pcmbukuan Dcngan Mcnggunakan Bahasa Asing clan Mata Uang Sclain Rupiah 
scrta Kcwajiban Pcnyampaian Surat Pembcritahuan Tahunan Pajak Pcnghasilan 
Badan dicabut dc.111 dinyatakan tidak bcrlaku. 

Pasal 18 

(2) Bagi Wajib Pajak y.ing telah rncnyampaikan pcmberitahuan atau mcngajukan 
pcrmohonan izin untuk rncnyclcnggarakan pcmbukuan dcngan menggunakan 
bahasa Inggris dan satuan mata uang Dollar Arncrika Scrikat sebclum 
bcrlakunya Peraturan Mcntcri Kcuangan ini, hak clan kcwajiban Wnjib Pajak 
sehubungan dengan penyclcnggaraan pernbukuan dengan menggunakan 
bahasa Inggris dan satuan mata uang Dollar Amcrika Serikat bcrlaku Pcraturan 
Mcntcri Kcuangan ini. 

(1) Bagi Wajib Pajak yang tclah mcmperolch izm untuk mcnyclcnggarakan 
pcmbukuan dcngan mcnggunakan bahasa Inggris dan satuan mata uang 
Dollar Amcrika Serikal scbclurn berlakunya Pcraluran Mcntcri Kcuangan ini, 
bcrlaku ketcntuan sebagai bcrikut : 
a. tidak pcrlu mcngajukan pcrmohonan baru clan izin tcrscbul tctap bcrlaku: 

clan 
b. ketcntuan yang diatur dalam Peraturan Mcntcri Kcuangan ini diberlakukan 

untuk Tahun Pajak yang dirnulai sctclah tanggal 31 Dcscmbcr 2007. 

Pasal 17 

Ketcntuan lebih lanjut rncngcnai tata cara pcrmohonan, pcmbcritahuan, 
pembcrian, clan pembatalan izin menyelcnggurukan pembukuan Jcngan 
rncnggunakan bahasa Inggris dan satuan mata uang Dollar Arncrika Scrikat diatur 
dcngan Pcraturan Dircktur [cndcral Pajak. 
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